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 ABSTRACT 
This study investigates how outreach programs (X1) and student perceptions (X2) affect the 
drive to pursue higher education (Y) among twelfth graders at SMAN 14 Tangerang Regency. 
Utilizing a descriptive-associative quantitative framework, data were gathered from 70 
participants selected via quota sampling (comprising 50 science, 11 social science, and 9 
language track students). Primary information was captured through a 5-point Likert 
questionnaire. Diagnostic tests confirmed instrument validity (rcount > rtable) and reliability 
(Cronbach's Alpha > 0.70). Standard linear regression criteria were successfully met, showing 
normal residual distribution (Sig. = 0.200), non-multicollinearity (Tolerance > 0.1; VIF < 10), and 
homoscedasticity (Sig. > 0.05). The resulting regression formula from SPSS 27 is Y = 2.344 + 
0.469X1 + 0.400X2, indicating that higher education interest expands by 0.469 and 0.400 units 
for every single-unit improvement in outreach activities and student perceptions, respectively. 
Partial testing (t-test) demonstrated that both outreach (t = 5.382; Sig. = 0.000) and perceptions 
(t = 4.037; Sig. = 0.000) exert a statistically significant positive effect. Furthermore, joint testing 
(F-test) confirmed a combined significant effect (F = 99.592; Sig. = 0.000). With a coefficient 
of determination R2 of 0.748, 74.8% of the variance in college interest is accounted for by these 
two predictors, whereas the remaining 25.2% relates to unexamined factors. Consequently, 
expanding KIP-Kuliah information dissemination, via workshops, counseling, and direct 
application assistance, alongside delivering transparent academic details is recommended to 
boost college enrollment interest. Future studies should consider incorporating determinants 
like family support, financial background, and prior academic achievements. 
 
Keywords: College Interest, KIP-Kuliah, Scholarships, Socialization, and Student Perception. 
 

ABSTRAK 
Riset ini bertujuan untuk menganalisis besarnya pengaruh kegiatan sosialisasi (X1) serta 
persepsi siswa (X2) terhadap kecenderungan siswa untuk menempuh studi lanjut di perguruan 
tinggi (Y) pada murid kelas dua belas di SMAN 14 Kabupaten Tangerang. Pendekatan Kuantitatif 
deskriptif-asosiasif diterapkan dengan mengikutsertakan 70 responden yang dipilih melalui 
teknik quota sampling (terdiri atas 50 murid jurusan IPA, 11 IPS, dan 9 Bahasa). Pengumpulan 
data primer dilakukan memakai angket bermodel skala Likert (1–5). Hasil pengujian instrumen 
menunjukkan kriteria valid (rhitung > rtabel) serta reliabel (Cronbach's Alpha > 0,70). Pengujian 
asumsi klasik turut terpenuhi: distribusi data normal (Sig. = 0,200), terlepas dari multicollinearity 
(Tolerance > 0,1; VIF < 10), dan tak terjadi heteroskedastisitas (Sig. > 0,05). Berdasarkan analisis 
regresi linier berganda via SPSS 27, diperoleh persamaan Y = 2,344 + 0,469X1 + 0,400X2. Hal 
ini mengindikasikan bahwa tiap kenaikan satu satuan sosialisasi dan persepsi secara berurutan 
akan mengoptimalkan minat kuliah senilai 0,469 dan 0,400. Hasil uji t membuktikan pengaruh 
positif dan signifikan secara parsial, baik dari variabel sosialisasi (t = 5,382; Sig. = 0,000) 
maupun persepsi (t = 4,037; Sig. = 0,000). Secara serentak, uji F juga mengonfirmasi adanya 
pengaruh yang signifikan (F = 99,592; Sig. = 0,000). Nilai R2 sebesar 0,748 menandakan bahwa 
74,8% variasi minat kuliah dipengaruhi oleh gabungan dua variabel tersebut, dan 25,2% 
selebihnya dijelaskan oleh variabel lainnya di luar model. Oleh sebab itu, penguatan program 
sosialisasi KIP-Kuliah, seperti layanan konseling, seminar, dan pendampingan pendaftaran, 
serta penyampaian informasi yang transparan sangat disarankan guna mendorong minat siswa 
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berpendidikan tinggi. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk mengeksplorasi variabel tambahan 
seperti dukungan keluarga, tingkat ekonomi, dan prestasi akademik. 
 
Kata Kunci:  Beasiswa, KIP-Kuliah, Minat Kuliah, Sosialisasi, dan Persepsi Siswa. 
 

PENDAHULUAN 
Pengembangan kualitas sumber daya manusia (SDM) dijadikan sebagai salah satu fokus 

Prioritas Nasional 3 oleh Pemerintah Indonesia. Langkah strategis ini diambil mengingat 
keberadaan SDM yang berkualitas tinggi menjadi pilar utama dalam mendongkrak daya saing 
global, memajukan bangsa, serta meningkatkan taraf hidup masyarakat secara menyeluruh. 
Pemerintah mendorong pemerataan akses di semua jenjang pembelajaran, terutama pendidikan 
tinggi, meski data menghasilkan dominasi akses oleh keluarga berpenghasilan besar. Padahal, 
pendidikan tinggi menjadi jalan mobilitas sosial bagi anak keluarga kurang mampu serta 
berdampak pada kesejahteraan generasi berikutnya, sehingga pemerataan akses ini diharapkan 
mewujudkan Indonesia yang lebih setara dan makmur (Kemendikbudristek, 2023). 

Kurang pengetahuan tentang peluang dan prosedur bantuan pendidikan pemerintah 
merupakan salah satu kendala utama rendahnya partisipasi pendidikan tinggi di wilayah 
tertinggal. Sebagian besar masyarakat, khususnya di wilayah yang terpencil, belum mengetahui 
keberadaan program beasiswa, sehingga banyak siswa mungkin tidak lagi ingin pergi ke 
perguruan tinggi (Fahmi et al., 2025). 

Berdasarkan amanat UU mengenai Pendidikan Tinggi No. 12 Tahun 2012, pemerintah 
memegang kewenangan penuh untuk menjamin kesetaraan, keterjangkauan, dan pemerataan 
akses terhadap pendidikan perguruan tinggi bermutu. Upaya ini ditujukan sebagai landasan 
dalam mendorong transformasi sosial, meningkatkan kemakmuran rakyat, serta mengukuhkan 
kemandirian nasional. Oleh karena itu, pemerintah berkewajiban memberikan kesempatan untuk 
belajar di perguruan tinggi, melatih generasi muda Indonesia untuk kompetitif dan cerdas 
sebagai SDM unggul sebagai pembangunan nasional. Upaya konkretnya meliputi dukungan 
berupa program beasiswa (Triyono et al., 2024). 

Pemerintah memberikan bantuan pendidikan melalui beasiswa (KIP-Kuliah) untuk 
mahasiswa kurang dalam aspek finansial. Tujuan program ini merupakan untuk mendongkrak 
akses dan pembelajaran di tingkat tinggi serta menghasilkan generasi muda yang kompetitif dan 
pintar (Triyono et al., 2024). Masalah utama yang teridentifikasi dalam kegiatan ini adalah 
kurangnya penyebaran informasi tentang program Beasiswa KIP-Kuliah (Minullah et al., 2023). 
Beasiswa KIP-Kuliah adalah menjadi program bantuan pemerintah untuk masyarakat kurang 
mampu. Beasiswa ini berbentuk subsidi pendidikan yang diberikan kepada mahasiswa selama 
masa studi normal (Setiawan et al., 2025). 

Namun, berdasarkan kondisi pendidikan tinggi saat ini, banyak masyarakat yang enggan 
melanjutkan studi. Kondisi ini dipicu oleh minimnya keinginan untuk memahami dan hilangnya 
impian untuk berlanjut ke perguruan tinggi. Setiap siswa memiliki tingkat keinginan yang 
beragam untuk lanjut ke jenjang pendidikan ke perguruan tinggi. Keinginan tersebut tidak 
muncul secara spontan, melainkan dipicu oleh minat, pemahaman mendalam, serta peristiwa 
yang memotivasi untuk belajar lebih lanjut. Minat ini didasari oleh dorongan kuat untuk terus 
ingin untuk belajar di jenjang yang lebih tinggi, sehingga siswa yang memiliki sifat rajin dan 
berdedikasi biasanya berhasil mencapai mimpi pendidikannya dengan baik (Selvia & Fitriani, 
2023). 

Rendahnya kesadaran siswa untuk lanjut ke jenjang belajar ke pendidikan tinggi tidak 
lepas dari sebagian aspek yang dipengaruhi minat mereka. Pasti ada elemen-elemen tertentu 
yang mempengaruhi tingkat minat seseorang terhadap pendidikan tinggi (Simanjuntak et al., 
2022). Penting bagi guru dan siswa untuk mengetahui keinginan siswa dalam lanjut studi ke 
pembelajaran tinggi, karena minat tersebut dapat mengarahkan siswa memilih dan menentukan 
cita-citanya (Faozen & Manggala, 2023). Serta, persepsi siswa terhadap beasiswa KIP-Kuliah 
pendidikan tinggi lanjut, yakni bagaimana persepsi siswa tentang beasiswa pendidikan dibentuk 
oleh interaksi mereka dengan lingkungan mereka (Farwati et al., 2024).  Pada dasarnya, 
persepsi didefinisikan sebagai mekanisme kognitif ketika seseorang mendayagunakan 
inderanya untuk mengenali fenomena maupun realitas objektif. Lantaran setiap individu memiliki 
sudut pandang dan penilaian yang beragam meskipun dihadapkan pada stimulus yang identik, 
persepsi ini secara fundamental memiliki sifat yang sangat personal (subjektif/individual) 
(Kelmaskouw et al., 2023). 
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Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang unggul, maka diadakan sosialisasi, 
sosialisasi program beasiswa bukan hanya sekedar memberikan informasi, tetapi juga upaya 
membangun kesadaran akan penting nya pendidikan dalam mencapai cita-cita (Widowati et al., 
2024). Melalui program beasiswa ini, kita tidak hanya membuka pintu akses menuju pendidikan 
yang mumpuni, tetapi juga membuka peluang bagi para penerima beasiswa untuk meraih cita-
cita mereka yang lebih tinggi, serta turut kontribusi dalam pembangunan bangsa dan dunia yang 
lebih baik (Handayani et al., 2025). 

Riset ini dilaksanakan guna menguji pengaruh kegiatan sosialisasi serta persepsi siswa 
mengenai program KIP-Kuliah terhadap dorongan ingin melanjutkan pembelajaran ke tingkat 
tinggi pada murid SMAN 14 Kabupaten Tangerang. Penelitian ini berfokus untuk mengatasi 
kesenjangan antara masifnya sosialisasi program KIP-Kuliah dengan tingginya keraguan siswa 
SMAN 14 Kabupaten Tangerang dalam melanjutkan studi akibat keterbatasan ekonomi. 
Meskipun sosialisasi telah dilakukan, kajian terdahulu masih terbatas dalam membuktikan 
sejauh mana persepsi individu siswa terhadap tranparansi KIP-Kuliah mampu mengubah 
hambatan finansial tersebut menjadi minat nyata untuk berkuliah.  

 
METODE PENELITIAN 

Riset ini mengaplikasikan metodologi kuantitatif dengan desain kombinasi deskriptif-
asosiatif. Berlandaskan pada paradigma positivisme, pendekatan ini difungsikan untuk 
menganalisis karakteristik populasi atau sampel spesifik melalui pengumpulan data berbasis 
instrumen terukur. Selanjutnya, data numerik yang didapatkan diproses secara statistik demi 
membuktikan ketepatan hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2023). 

Target populasi dalam kajian ini mencakup seluruh peserta didik kelas XII SMAN 14 
Kabupaten Tangerang pada periode akademik 2025/2026. pengambilan sampel ini dilakukan 
menggunakan quota sampling dengan menetapkan 70 responden yang mengembalikan 
kuesioner secara lengkap, terdiri dari 50 siswa IPA, 11 siswa IPS, dan 9 siswa Bahasa. Jumlah 
70 responden ini mencakup mayoritas populasi sasaran yang terpapar langsung oleh materi 
sosialisasi, sehingga memenuhi syarat representativitas serta kecukupan analisis regresi 
berganda. 

Data pengumpulan empiris dilaksanakan menggunakan penyebaran kuesioner 
pengukuran skala Likert 1–5 guna mengkuantifikasi variabel sosialisasi (X1), persepsi siswa (X2), 
dan minat kuliah (Y). Sebelum melangkah ke tahap pengujian hipotesis, instrumen evaluasi 
pertama melewati pengujian validitas dan reliabilitas, yang diteruskan dengan serangkaian uji 
asumsi klasik mencakup evaluasi normalitas, multikolinearitas, serta heteroskedastisitas. 
Seluruh kalkulasi data dikelola memanfaatkan bantuan lunak SPSS versi 27.0 for Windows. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 
Evaluasi instrumen riset dilaksanakan melalui analisis validitas guna menilai akurasi 

pengukuran serta pengujian reliabilitas untuk mengkonfirmasi keajekan alat ukur yang 
digunakan (Supriadi, 2021). Seluruh kalkulasi statistik diproses memanfaatkan bantuan lunak 
SPSS versi 27.0, dengan rincian luaran sebagai berikut: 

Tabel 1 Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Pernyataan Rhitung Cronbach’s Alpha Kesimpulan 
Sosialisasi (X1) 

X1.1 0,772 

0,903 Valid & Reliabel 
X1.2 0,728 
X1.3 0,921 
X1.4 0,907 
X1.5 0,909 

Persepsi Siswa (X2) 
X2.1 0,853 

0,874 Valid & Reliabel 
X2.2 0,823 
X2.3 0,851 
X2.4 0,834 
X2.5 0,734 

Minat Kuliah (Y) 



 
Jurnal Minfo Polgan (JMP) – Vol 15 No 3, September-Desember 2026 

 

3365  Amri, M., et al 
 

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Pernyataan Rhitung Cronbach’s Alpha Kesimpulan 

Y1 0,851 

0,859 Valid & Reliabel 
Y2 0,722 
Y3 0,766 
Y4 0,849 
Y5 0,824 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026 
Rincian pada Tabel 1 menyajikan luaran uji validitas dan reliabilitas bagi keseluruhan item 

kuesioner. Sebuah butir instrumen dikategorikan valid apabila koefisien rhitung melampaui nilai 
ambang rtabel. Berdasarkan signifikansi 5% dengan derajat bebas (df = n - 2 = 68), didapatkan 
batas rtabel senilai 0,235. Karena seluruh item indikator pada setiap variabel mencatatkan nilai 
rhitung > rtabel, maka instrumen resmi dinyatakan mencukupi kriteria validitas. 

Sementara itu, kriteria reliabilitas instrumen terpenuhi apabila koefisien Cronbach's 
Alpha mencatatkan angka di atas 0,70 (Ghozali, 2021). Merujuk pada hasil pengujian statistik, 
perolehan Cronbach's Alpha untuk seluruh variabel secara konsisten melampaui batas 0,70, 
sehingga instrumen penelitian disimpulkan memenuhi kriteria reliabilitas yang disyaratkan. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Pengujian dilakukan demi menguji apakah data distribusi pada variabel bebas maupun 
terikat menyebar secara normal (Nugraha et al., 2024). Prosedur ini diuji gunakan pendekatan 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, kriteria bahwa data terdistribusi normal apabila 
koefisien signifikansi (Sig.) yang diperoleh melebihi batas 0,05, yang menghasilkan luaran 
sebagai berikut: 

 
Tabel 2 Pengujian Normalitas Data 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026 

Berdasarkan kalkulasi uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov yang tersaji di 
Tabel 2, diperoleh signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Berada di atas batas kritis 
0,05, probabilitas ini mengindikasikan bahwa residual model telah menyebar secara normal. 
Dengan demikian, pengujian ini dinyatakan lolos asumsi normalitas. 

 
Uji Multikolinearitas 

Pemeriksaan multikolinearitas difungsikan untuk mendeteksi korelasi linier yang kuat 
antarvariabel bebas dalam persamaan regresi. Model estimasi yang ideal dipersyaratkan bebas 
dari masalah korelasi antarvariabel independen tersebut, dengan hasil yang tertera berikut: 
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Tabel 3 Hasil Pengujian Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil Data Diolah, 2026 

Rincian hasil pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa model regresi tidak mengalami 
masalah multikolinearitas antarvariabel prediktor. Kondisi ini konfirmasi oleh nilai Tolerance dari 
setiap variabel independen yang berada di atas ambang 0,10, disertai capaian Variance Inflation 
Factor (VIF) yang senantiasa tidak melebihi angka 10,0. Sehingga, model regresi yang 
digunakan dinyatakan lolos dari gangguan multikolinearitas. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Evaluasi heteroskedastisitas dilakukan guna memastikan ada atau tidaknya 
ketidaksamaan variansi pada residual antar-observasi di dalam model regresi. Agar model 
memenuhi kriteria homoskedastisitas, penelitian ini mengaplikasikan metode Uji Glejser. Model 
dinyatakan terbebas dari kendala heteroskedastisitas jika besaran nilai signifikansi (Sig.) 
antarvariabel yang diteliti bebas dengan nilai absolute residual berada di atas ambang 0,05. 
Perhitungan data memanfaatkan aplikasi SPSS versi 27.0 for Windows dengan ringkasan 
berikut: 

 
Tabel 4 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

 
Sumber: Hasil Data Pengolahan, 2026 

Temuan pada Tabel 4 membuktikan bahwa persamaan regresi bebas dari indikasi 
heteroskedastisitas. Hal ini dapat dibuktikan melalui tingkat signifikansi (Sig.) seluruh variabel 
independen yang melebihi angka 0,05. Oleh karena itu, Evaluasi data menunjukkan tidak 
ditemukannya masalah heteroskedastisitas, sehingga kerangka model ini memenuhi kualifikasi 
untuk pengujian hipotesis berikutnya. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Teknik analisis regresi linear berganda diaplikasikan guna mengukur besarnya pengaruh 
yang diberikan secara simultan oleh variabel Sosialisasi  dan Persepsi Siswa mengenai program 
KIP-Kuliah terhadap Minat Kuliah siswa SMAN 14 Kabupaten Tangerang. Pengolahan data 
statistik dieksekusi memanfaatkan SPSS versi 27.0, yang menghasilkan luaran sebagai berikut: 
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Tabel 5 Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026 

Berdasarkan hasil kalkulasi pada Tabel 5, model matematis yang terbentuk dinyatakan 
dalam persamaan di bawah: 

 
Y = 2,344 + 0,469 X1 + 0,400 + e 

 
Secara umum, Tabel 5 memperlihatkan bahwa koefisien regresi pada seluruh variabel 

independen bernilai positif disertai tingkat signifikansi berada di ambang bawah taraf alpha = 
0,05. Hal ini membuktikan bahwa tiap-tiap prediktor dalam model ini memberikan kontribusi 
yang positif dan signifikan terhadap Minat Kuliah. Penjabaran rinci mengenai makna matematis 
dari persamaan di bawah: 
1. Nilai Konstanta (a) sebesar 2,344: Mengindikasikan bahwa variabel Sosialisasi (X1) dan 

Persepsi Siswa (X2) diasumsikan bernilai nol (tidak mengalami perubahan), maka besar 
variabel Minat Kuliah (Y) tetap bernilai dasar sebesar 2,344 satuan. Perolehan nilai konstanta 
bertanda positif ini mencerminkan kondisi awal minat kuliah siswa tanpa adanya intervensi 
dari variabel prediktor. 

2. Koefisien Regresi Sosialisasi (X1) senilai 0,469: Menunjukkan bahwa terjadi kenaikan sebesar 
1 satuan pada variabel Sosialisasi (X1), maka Minat Kuliah (Y) akan terdorong naik sebesar 
0,469 satuan, dengan kondisi variabel bebas selainnya berada pada kriteria tetap. Tanda 
positif ini menegaskan pola hubungan yang searah, di mana makin efektif kegiatan sosialisasi 
yang dilakukan, makin kuat minat siswa untuk melanjutkan pendidikan. 

3. Koefisien Regresi Persepsi Siswa (X2) senilai 0,400: Memberikan bahwa setiap kenaikan 
sebesar 1 satuan pada variabel Persepsi Siswa (X2) berpotensi meningkatkan Minat Kuliah 
(Y) sebesar 0,400 satuan, dengan kondisi prediktor lainnya konstan. Koefisien bernilai positif 
ini menggambarkan bahwa kian baik persepsi yang dimiliki siswa, kian tinggi pula minat 
mereka untuk berkuliah. 

 
Uji Hipotesis 

Hipotesis didefinisikan sebagai proposisi atau dugaan tentatif yang dirumuskan oleh 
peneliti guna menjawab rumusan masalah secara ekspektatif (Rachmad et al., 2024). Berperan 
sebagai penuntun alur investigasi ilmiah, verifikasi hipotesis ditujukan untuk membuktikan 
eksistensi keterkaitan maupun kontribusi antarvariabel yang diteliti. Demi memperoleh inferensi 
yang valid serta terbebas dari bias, mekanisme pengujian hipotesis dieksekusi secara 
terstruktur melalui pendekatan statistik inferensial. 
 
Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian parameter individual (uji t) dilaksanakan untuk mengevaluasi besarnya 
kontribusi serta signifikansi tiap-tiap variabel independen secara terpisah terhadap variabel 
dependen. Berdasarkan kalkulasi data menggunakan program SPSS versi 27.0 for Windows, 
ringkasan luaran uji t ditampilkan pada tabel di bawah ini: 
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 Tabel 6 Ringkasan Pengujian Parsial (Uji t)  

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026 

Merujuk pada luaran uji statistik pada Tabel 6, poin-poin kesimpulan pengujian hipotesis 
disajikan sebagai berikut: 
1. Uji Hipotesis Sosialisasi (X1) terhadap Minat Kuliah (Y): Estimasi koefisien regresi 

menunjukkan arah hubungan yang positif. Nilai thitung yang diperoleh adalah sebesar 5,382, 
yang terbukti melampaui statistik ttabel (1,998). Ditambah dengan tingkat signifikansi 0,000 
(pada tabel tertera <,001) yang jauh berada di bawah taraf alpha = 0,05, hasil ini 
mengonfirmasi bahwa variabel Sosialisasi KIP-Kuliah (X1) secara individual memberikan 
dampak yang positif dan signifikan terhadap Minat Kuliah (Y) para siswa SMAN 14 Kabupaten 
Tangerang. 

2. Uji Hipotesis Persepsi Siswa (X2) terhadap Minat Kuliah (Y): Diperoleh nilai koefisien regresi 
bertanda positif dengan perolehan thitung sebesar 4,037, di mana angka tersebut lebih besar 
dibandingkan nilai ttabel (1,998). Nilai signifikansi didapatkan bernilai 0,000 < 0,05. Temuan 
empiris ini membuktikan bahwa variabel Persepsi Siswa (X2) tentang KIP-Kuliah secara 
parsial berdampak positif serta signifikan terhadap peningkatan Minat Kuliah (Y) siswa SMAN 
14 Kabupaten Tangerang. 
 

Uji Simultan (Uji F) 
Pengujian statistik F (uji simultan) dimaksudkan untuk membuktikan seberapa jauh 

gabungan variabel prediktor yang dilibatkan dalam model ini, estimasi mempunyai dampak 
kolektif terhadap variabel terikat. Menggunakan bantuan olah data perangkat lunak SPSS versi 
27.0 for Windows, ringkasan pengujian ANOVA ditampilkan tabel di bawah: 

 
Tabel 7 Hasil Pengujian Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Data Diolah, 2026 

Berdasarkan luaran analisis statistik pada Tabel 7, diperoleh besaran nilai Fhitung sebesar 
99,592, di mana angka ini melampaui nilai ambang batas Ftabel (3,132). Selain itu, ambang 
signifikansi yang didapatkan bernilai 0,000 (pada tabel tertera <,001), yang berada jauh dibawah 
nilai ambang alpha (alpha = 0,05). Hasil pengujian ini mengonfirmasi bahwa secara serentak, 
variabel Sosialisasi (X1) serta Persepsi Siswa (X2) terkait program KIP-Kuliah memberikan 
dampak  positif serta signifikan terhadap Minat Kuliah (Y) para siswa SMAN 14 Kabupaten 
Tangerang. 

 
 



 
Jurnal Minfo Polgan (JMP) – Vol 15 No 3, September-Desember 2026 

 

3369  Amri, M., et al 
 

Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi (R2) dilaksanakan guna mengukur derajat keandalan 

persamaan regresi penelitian dalam menerangkan variabilitas variabel terikat, sekaligus 
mengetahui kontribusi kontributif dari variabel-variabel independen secara menyeluruh. 
Berdasarkan estimasi statistik dengan perangkat SPSS versi 27.0 for Windows, ringkasan 
pengujian disajikan tabel di bawah:  

 
 Tabel 8 Ringkasan Pengujian Koefisien Determinasi (R2)  

 
Sumber: Data Hasil Pengolahan, 2026 

Merujuk luaran uji statistik di atas, didapatkan nilai R Square (R2) senilai 0,748. Angka ini 
mencerminkan gabungan variabel Sosialisasi (X1) dan Persepsi Siswa (X2) terkait program KIP-
Kuliah secara simultan memberikan kontribusi sebesar 74,8% terhadap perubahan variabel 
Minat Kuliah (Y). Adapun porsi senilai 25,2% sisanya ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti 
pada model regresif ini. 

 
Pembahasan  
Sosialisasi berpengaruh terhadap Minat Kuliah  

Pengujian hipotesis pertama (H1) membuktikan bahwa kegiatan sosialisasi Beasiswa 
KIP-Kuliah memberikan kontribusi positif serta signifikan terhadap dorongan minat berkuliah 
siswa di SMAN 14 Kabupaten Tangerang. Hal ini terlihat dari perolehan thitung sebesar 5,382 yang 
melampaui ttabel (1,998), diiringi nilai signifikansi 0,000 (lebih kecil dari alpha = 0,05), yang berarti 
H1 diterima. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin intensif dan efektif informasi 
KIP-Kuliah disampaikan, makin tinggi pula keinginan siswa untuk meneruskan ke jenjang 
pembelajaran tinggi tanpa terbebani oleh kekhawatiran biaya finansial yang rumit. 

Hasil riset ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu (Fahmi et al., 2025), yang 
mencatat adanya kenaikan signifikan antara skor sebelum tes serta after tes pascasosialisasi 
KIP-Kuliah, tiga aspek utama: pemahaman tata cara pendaftaran, kesiapan administrasi/berkas, 
serta tingkat rasa percaya diri peserta didik. Hal ini menegaskan bahwa sosialisasi yang 
menerapkan metode partisipatif serta pengalaman langsung terbukti ampuh meningkatkan 
literasi pendidikan tinggi sekaligus memicu motivasi belajar siswa. Selain itu, temuan ini 
memperkuat studi (Sari et al., 2021) yang menyoroti krusialnya sosialisasi program beasiswa 
dalam mengikis kendala tingginya biaya pendidikan serta memicu kembali minat studi yang 
sempat rendah. Penelitian dari (Faturrohman et al., 2024) turut mendukung hasil ini dengan 
menunjukkan bahwa program KIP-Kuliah beroperasi secara optimal dalam memperluas 
aksesibilitas perguruan tinggi bagi pelajar terkendala ekonomi, sekaligus memacu semangat 
berprestasi di bidang akademik. 

Hasil temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi yang intensif dan efektif 
mampu mengikis keraguan finansial, meningkatkan pemahaman administratif, serta 
memperkuat kepercayaan diri siswa. Temuan ini secara konsisten didukung oleh berbagai 
literatur terdahulu di atas yang menegaskan bahwa sosialisasi beasiswa merupakan instrumen 
krusial dalam memperluas aksesibilitas dan memotivasi pelajar kurang mampu untuk 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

 
Persepsi Siswa berpengaruh terhadap Minat Kuliah. 

Pada pengujian hipotesis kedua (H2), analisis menghasilkan bahwa persepsi siswa 
tentang KIP-Kuliah berbanding lurus serta berpengaruh signifikan terhadap minat melanjutkan 
pendidikan tinggi pada siswa SMAN 14 Kabupaten Tangerang. Koefisien regresi menunjukkan 
nilai positif dengan thitung sebesar 4,037, melebihi ttabel (1,998) serta signifikansi 0,000 < 0,05, 
maka H2 dinyatakan aman. Artinya, positif sudut pandang atau pemahaman siswa terhadap 
program KIP-Kuliah, mantap pula keputusan mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
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yang lebih tinggi. 
Hasil memperkuat penelitian terdahulu oleh (Montanesa & Ahmad, 2023)yang 

menyimpulkan adanya keterkaitan positif serta signifikan antara persepsi peserta didik tentang 
beasiswa KIP-Kuliah dengan putusan melanjutkan ke jenjang tinggi, yang ditunjukkan oleh nilai 
korelasi (r = 0,532). 

Sebagai sintesis dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor internal berupa 
keyakinan dan persepsi positif memegang peranan krusial sebagai jembatan psikologis dalam 
mereduksi keraguan struktural siswa. Oleh karena itu, penguatan pemahaman mengenai skema 
dan manfaat KIP-Kuliah tidak hanya sekedar memberikan informasi administratIf, tetapi juga 
menjadi instrumen strategis dalam menumbuhkan optimis dan kesiapan mental siswa SMAN 14 
Kabupaten Tangerang untuk menembus perguruan tinggi. 
 

KESIMPULAN 
Hasil dari analisis data serta pembahasan, dapat diakumulasikan bahwa kegiatan 

sosialisasi (X1) serta persepsi siswa (X2) mengenai beasiswa KIP-Kuliah terbukti optimal serta 
kontribusi positif yang signifikan pada minat siswa untuk melanjutkan belajar ke jenjang yang 
lebih tinggi (Y). Hal ini diperkuat oleh hasil uji F yang menunjukkan nilai Fhitung (99,592) > Ftabel 
(3,132) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif (H3) resmi 
diterima. Dengan kata lain, penggabungan variabel sosialisasi dan persepsi siswa secara 
simultan mampu menjadi prediktor yang kuat dalam menjelaskan dorongan minat kuliah pada 
murid SMAN 14 Kabupaten Tangerang. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan metodologis yang 
perlu diakui sebagai ruang pengembangan bagi riset mendatang. Pertama, studi ini 
menggunakan desain cross sectional dengan cakupan subjek yang terbatas pada satu institusi 
yakni SMAN 14 Kabupaten Tangerang, sehingga generalisasi temuan harus disikapi secara 
kontekstual. Kedua, pengumpulan data bersandar pada kuesioner mandiri. Ketiga, model 
penelitian ini hanya berfokus pada faktor sosialisasi dan persepsi, belum memasukkan variabel 
eksternal lain seperti status sosial-ekonomi keluarga atau dukungan teman sebaya yang juga 
berpotensi mempengaruhi dinamika minat kuliah siswa. 
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